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ini. Semoga penelitian ini bermanfaat dan memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan terkait terapi ambliopia refraktif pada pasien anak di Indonesia. 

 

 

Penulis 
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RINGKASAN 

 

Studi Efektivitas Obat Citicoline Pada Pasien Anak Dengan 

Ambliopia Refraktif 

(Penelitian Dilakukan di Surabaya Eye Clinic) 

 

Fitri Amalia Siswanto 

 

 

Gangguan penglihatan masih menjadi salah satu masalah kesehatan di 

dunia. Menurut penelitian yang dilakukan WHO (2010), diperkirakan 

jumlah penduduk yang memiliki gangguan penglihatan di dunia sebesar 285 

juta dan 246 juta diantaranya mengalami penurunan penglihatan. Gangguan 

penglihatan yang terjadi di dunia salah satunya disebabkan oleh gangguan 

refraksi tidak terkoreksi (43%). Ambliopia adalah suatu penyakit penurunan 

ketajaman penglihatan yang tidak dapat dikaitkan dengan kelainan struktural 

mata atau sistem penglihatan dan menyebabkan kehilangan penglihatan 

sebagian maupun kebutaan akibat stimulasi yang tidak cukup pada usia dini 

(Grieb, 2019). Anak-anak memiliki risiko tinggi terjadinya gangguan 

penglihatan lebih lanjut hingga dewasa sebagai akibat kerusakan penglihatan 

mata. Deteksi dan terapi ambliopia dini pada anak-anak diperlukan untuk 

mencegah hilangnya penglihatan secara permanen. Dalam hal ini, deteksi 

dini dapat meningkatkan terapi ambliopia efektif pada usia muda (Pascual et 

al., 2014). Menurut Wallace et al. (2018) pada umumnya ambliopia 

disebabkan oleh kelainan strabismik, anomali refraktif, deprivasi visual, dan 

oklusi mata. Penelitian yang dilakukan Faghihi et al. (2017) menyebutkan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STUDI EFEKTIVITAS OBAT... FITRI AMALIA S.



 
 

ix 

69,84% kasus ambliopia disebabkan oleh anomali refraktif. Pada penelitian 

ini, jenis ambliopia yang dipilih adalah ambliopia refraktif dikarenakan 

terapi koreksi refraksi menggunakan kacamata yang dapat dilanjutkan 

dengan terapi farmakologi (American Academy of Ophthalmology, 2018). 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, pemberian citicoline dinilai 

dapat meningkatkan ketajaman penglihatan pada pasien dengan ambliopia, 

baik pada dewasa maupun anak-anak (Campos et al., 1995; Fresina et al., 

2008; Pawar et al., 2014). Berdasarkan uraian di atas, perlu diketahui 

efektivitas penggunaan citicoline terhadap keberhasilan terapi pada pasien 

anak dengan ambliopia refraktif sehingga diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi terkait terapi ambliopia refraktif pada pasien anak khususnya di 

Surabaya Eye Clinic. 

 Penelitian ini dilakukan secara retrospektif deskriptif terhadap data 

rekam medik pasien ambliopia periode 1 Januari 2015 – 31 Desember 2019 

dengan menganalisis ketajaman penglihatan sebelum sampai sesudah 

pemberian terapi yang tercatat dalam rekam medik. Menurut hasil penelitian 

terdapat 17 pasien (34 data mata) sebagai sampel penelitian dengan 

mayoritas pasien berusia 5 tahun (41,2%) dan 6 tahun (35,3%). Tingkat 

keparahan ambliopia yang dialami pasien anak bervariasi, 21 mata (61,76%) 

mengalami ambliopia ringan, 7 mata (20,59%) mengalami ambliopia 

sedang, dan 2 mata (5,88%) ambliopia berat. Berdasarkan kelompok tingkat 

keparahan tersebut, terdapat perbaikan ketajaman penglihatan pada seluruh 

kelompok tingkat keparahan ambliopia yang signifikan baik secara statistika 
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(p < 0,05) maupun secara klinis. Menurut hasil penelusuran rekam medik, 

tercatat 4 golongan lama pemberian obat citicoline, yaitu 18 mata (52,94%) 

diberikan selama 3 bulan, 2 mata (5,88%) diberikan 4 bulan, 12 mata 

(35,29%) diberikan 6 bulan dan 2 mata (5,88%) diberikan 8 bulan. 

Berdasarkan kelompok lama pemberian tersebut, terdapat perbaikan 

ketajaman penglihatan yang signifikan pada seluruh kelompok lama 

pemberian pada waktu pengamatan ketajaman penglihatan pada bulan ke-3, 

6, dan 12 baik secara statistika maupun secara klinis. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa obat citicoline efektif dalam 

memperbaiki ketajaman penglihatan ambliopia refraktif pada pasien anak 

dari faktor tingkat keparahan dan lama pemberian. 
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